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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan tentang perkembangan motorik kasar balita usia 3-5 tahun yang mengalami gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Gondanglegi menggunakan format penilaian berupa lembar observasi yang mengacu pada DDST dapat disimpulkan bahwa sebanyak 11 anak (41%) perkembangan motorik kasarnya dalam kategori cukup. Hal ini dikarenakan faktor nutrisi yang kurang dan pendidikan orang tua yang rendah yang menyebabkan kemampuan menerima informasi dari luar kurang, sehingga orang tua tidak mengetahui cara menstimulus perkembangan anak.
5.2 Saran
Mengingat hampir setengah dari balita usia 3-5 tahun yang mengalami gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Gondanglegi dalam kategori kurang baik, maka peneliti menyarankan kepada:

1. Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian tentang peran orang tua dalam menghadapi keterlambatan perkembangan motorik kasar pada balita.

2. Institusi 

Memperbanyak sumber-sumber kepustakaan sebagai referensi dalam penyusunan bentuk-bentuk dan pengembangan keilmuan khususnya tentang status gizi dan motorik kasar.
3. Puskesmas 

Petugas kesehatan dapat memberikan informasi dengan penyuluhan kepada orang tua balita tentang dampak gizi kurang terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita dan stimulus-stimulus yang diberikan untuk mengejar keterlambatan perkembangan melalui kegiatan posyandu balita.
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